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ABSTRAK

Kampung Wisata Prenggan, Yogyakarta, merupakan desa wisata budaya yang mengandalkan
UMKM lokal sebagai penggerak utama ekonomi dan pengalaman wisata. Namun demikian, pelaku
UMKM masih menghadapi permasalahan prioritas berupa kualitas layanan yang belum
terstandar serta penerapan hygiene dan sanitasi yang belum konsisten, khususnya pada usaha
kuliner dan aktivitas yang berinteraksi langsung dengan wisatawan. Kondisi ini berpotensi
menurunkan kepuasan pengunjung, kepercayaan wisatawan, dan daya saing destinasi. Program
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM
melalui pelatihan pelayanan prima dan hygiene sanitasi yang aplikatif dan sesuai dengan konteks
desa wisata berbasis komunitas. Metode pelaksanaan meliputi tahapan sosialisasi, pelatihan
intensif selama dua hari (12-13 Desember 2025), penerapan teknologi sederhana,
pendampingan, evaluasi, serta perencanaan keberlanjutan program. Luaran yang ditargetkan
adalah meningkatnya pemahaman dan praktik pelayanan prima, penerapan standar kebersihan
dasar yang konsisten, serta terbentuknya kualitas layanan yang lebih seragam antar UMKM.
Secara strategis, program ini mendukung pencapaian SDG 3 (Good Health and Well-Being), SDG
8 (Decent Work and Economic Growth), dan SDG 11 (Sustainable Cities and Communities)
melalui penguatan ekonomi lokal dan pariwisata berbasis komunitas yang berkelanjutan.
Kegiatan PkM ini menerapkan Global Code of Ethics for Tourism melalui penghormatan terhadap
budaya dan nilai lokal dalam pelayanan prima berbasis kearifan Kampung Wisata Prenggan,
perlindungan kesehatan dan martabat manusia melalui pelatihan hygiene dan sanitasi,
penerapan prinsip keberlanjutan dengan praktik layanan yang ramah lingkungan, peneguhan
tanggung jawab dan profesionalisme pelaku pariwisata sebagai pemangku kepentingan utama,
serta pemberdayaan pelaku usaha dan pekerja pariwisata lokal melalui peningkatan kompetensi
layanan secara etis dan berkelanjutan.

Kata Kunci : Layanan prima; hygiene dan sanitasi; kampung Wisata; SDG, global code of ethics

ABSTRACT
Prenggan Tourism Village, Yogyakarta, is a cultural tourism village that relies on local MSMEs as
the primary driver of the economy and tourism experiences. However, MSMEs still face priority issues
such as substandard service quality and inconsistent hygiene and sanitation practices, particularly
in culinary businesses and activities that interact directly with tourists. This situation has the
potential to reduce visitor satisfaction, tourist trust, and the destination's competitiveness. This
Community Service Program aims to increase the capacity of MSMEs through practical training on
excellent service and hygiene and sanitation practices appropriate to the context of community-
based tourism villages. Implementation methods include outreach, two-day intensive training
(December 12-13, 2025), the application of simple technology, mentoring, evaluation, and program
sustainability planning. Targeted outcomes are increased understanding and practice of excellent
service, consistent implementation of basic hygiene standards, and the establishment of more
uniform service quality among MSMEs. Strategically, this program supports the achievement of SDG
3 (Good Health and Well-Being), SDG 8 (Decent Work and Economic Growth), and SDG 11
(Sustainable Cities and Communities) through strengthening the local economy and sustainable
community-based tourism. This PkM activity implements the Global Code of Ethics for Tourism
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through respect for local culture and values in excellent service based on the wisdom of Prenggan
Tourism Village, protection of human health and dignity through hygiene and sanitation training,
application of sustainability principles with environmentally friendly service practices,
strengthening the responsibility and professionalism of tourism actors as key stakeholders, and
empowering local tourism business actors and workers through improving service competencies
ethically and sustainably.
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A. PENDAHULUAN

Kampung Wisata Prenggan di Yogyakarta adalah sebuah komunitas desa budaya yang
mengandalkan UMKM lokal sebagai ujung tombak pengalaman kunjungan wisatawan,
sehingga kualitas layanan dan tingkat kebersihan operasional menjadi dua faktor krusial
dalam membentuk persepsi wisatawan serta daya saing destinasi. Di sisi kualitas layanan
(service quality), penelitian kuantitatif terbaru dalam konteks pariwisata dan UMKM
menunjukkan bahwa kualitas layanan yang tinggi memiliki dampak signifikan terhadap
kepuasan wisatawan dan minat kunjungan ulang (Azhar et al,, 2022; Juliana et al., 2023;
Kozak & Kim, 2019). Keramahan, responsivitas, dan keandalan interaksi dengan pelaku
UMKM menjadi variabel yang secara statistik berkorelasi dengan peningkatan kepuasan
pengunjung di destinasi wisata Indonesia, termasuk hubungan yang signifikan antara
layanan UMKM dan pengalaman kunjungan wisatawan (Abror et al., 2019; Amissah et al.,
2022; Riyadi & Nurmahdi, 2022; Van Anh & Thao, 2020; Wilis, R. A., & Nurwulandari,
2020) Konsep service excellence dalam literatur hospitality juga menggarisbawahi bahwa
kualitas layanan bukan sekedar memenuhi kebutuhan dasar tamu, tetapi mencakup
komitmen proaktif terhadap pengalaman pelanggan yang ramah, cepat tanggap, dan
berorientasi pada solusi — aspek yang semakin penting dalam konteks wisata budaya
yang kompetitif dan berorientasi pengalaman (mis. tourist experience) Selain layanan
prima, penelitian terkini juga menunjukkan bahwa hygiene dan sanitasi juga tidak hanya
penting untuk memastikan keamanan pangan dan lingkungan, tetapi juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung dan persepsi kualitas layanan secara

keseluruhan; aspek kebersihan makanan, peralatan, personal hygiene, dan lingkungan
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kerja terbukti berkorelasi positif dengan kepuasan wisatawan di konteks desa wisata dan
UMKM kuliner lainnya di Indonesia, meskipun implementasinya seringkali masih dalam
kategori moderate dan bervariasi antar pelaku usaha karena keterbatasan sumber daya
dan pengetahuan praktis (mis. penyimpanan makanan, penggunaan alat yang aman, serta
pemakaian alat pelindung diri). Lebih jauh, studi empiris tentang hubungan antara
hygiene sanitasi dan kualitas pengalaman layanan juga menunjukkan bahwa pelatihan
dan edukasi secara sistematis terbukti menjadi penentu dalam memperbaiki standar
sanitasi di destinasi wisata, UMKM yang mendapatkan pembinaan cenderung lebih
mampu menjaga kebersihan, menurunkan risiko kontaminasi, dan menghasilkan
pengalaman yang sehat bagi pengunjung (Ejaz! et al., 2025; Hubner et al., 2025)

Dalam konteks ini, Kampung Wisata Prenggan menghadapi tantangan khas UMKM
desa wisata: sementara modal budaya dan keramahan lokal merupakan kekuatan
intrinsik, gap pengetahuan formal tentang standar hygiene sanitasi dan kerangka kualitas
layanan prima masih terlihat nyata dalam praktik sehari-hari. Pelatihan yang
direncanakan tentang Pelayanan Prima dan Hygiene Sanitasi menjadi sangat strategis
karena secara teoritis dan empiris kedua aspek tersebut berperan besar dalam
mendukung keselamatan pangan, meningkatkan kepuasan pengunjung, memperbaiki
reputasi destinasi, dan berkontribusi terhadap loyalitas wisatawan pada jangka panjang,
sekaligus menjadi landasan pembentukan service culture yang konsisten dan terpercaya
di antara pelaku UMKM Kampung Wisata Prenggan. Referensi akademik dan studi
lapangan mendukung urgensi kedua fokus pelatihan ini sebagai intervensi yang efektif
untuk memperkecil gap antara praktik saat ini dan harapan kualitas layanan serta
sanitasi yang optimal.

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di Kampung
Wisata Prenggan dalam memberikan pelayanan prima yang ramah, profesional, dan
berorientasi pada pengalaman wisatawan, serta menerapkan praktik hygiene dan
sanitasi yang benar dan konsisten dalam kegiatan usaha sehari-hari. Melalui pelatihan
ini, pelaku UMKM diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan, keamanan produk,
dan kepercayaan wisatawan, sehingga memperkuat citra Kampung Wisata Prenggan

sebagai desa wisata budaya yang bersih, aman, dan berkualitas.
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Secara strategis, pelatihan ini berkontribusi pada pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya SDG 3 (Good Health and Well-Being) melalui
peningkatan standar kebersihan dan keamanan pangan, SDG 8 (Decent Work and
Economic Growth) melalui penguatan kapasitas UMKM dan daya saing ekonomi lokal,
serta SDG 11 (Sustainable Cities and Communities) dengan mendukung pengembangan
desa wisata berbasis komunitas yang berkelanjutan dan inklusif.

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat produktif secara ekonomi di
Kampung Wisata Prenggan adalah kualitas layanan yang belum terstandar dan belum
konsisten antar pelaku UMKM. Pelayanan kepada wisatawan masih bersifat informal dan
sangat bergantung pada kebiasaan individu, sehingga kualitas interaksi, komunikasi, dan
responsivitas terhadap kebutuhan wisatawan bervariasi. Kondisi ini menyebabkan
pengalaman wisata yang diterima pengunjung tidak selalu sama, meskipun produk dan
nilai budaya yang ditawarkan relatif seragam.

Selain kualitas layanan, permasalahan prioritas lainnya adalah praktik hygiene dan
sanitasi yang belum diterapkan secara konsisten, khususnya pada UMKM yang bergerak
di bidang kuliner dan aktivitas yang melibatkan kontak langsung dengan wisatawan.
Pemahaman pelaku UMKM mengenai kebersihan personal, sanitasi peralatan, area kerja,
serta penyajian produk yang aman masih terbatas dan belum menjadi kebiasaan baku.
Kondisi ini berpotensi menimbulkan risiko kesehatan, menurunkan kepercayaan
wisatawan, dan berdampak pada reputasi destinasi.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, solusi yang diberikan melalui program ini
adalah pelatihan pelayanan prima (service excellence) yang disesuaikan dengan konteks
desa wisata dan nilai budaya lokal. Pelatihan difokuskan pada peningkatan sikap
pelayanan, keterampilan komunikasi, empati, dan pemahaman bahwa pelayanan
merupakan bagian penting dari penciptaan pengalaman wisata.

Sebagai solusi permasalahan hygiene sanitasi, program ini memberikan pelatihan
yang bersifat praktis dan aplikatif, sesuai dengan skala usaha UMKM di Kampung Wisata
Prenggan. Pelatihan ini menekankan pada penerapan standar kebersihan dasar yang
mudah dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.

Dampak yang diharapkan dari pelatihan layanan prima adalah meningkatnya kualitas

dan keseragaman layanan UMKM, bertambahnya kepuasan serta kenyamanan
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wisatawan, dan menguatnya citra Kampung Wisata Prenggan sebagai destinasi budaya
yang ramabh, profesional, dan berorientasi pada pengalaman pengunjung.

Adapun dampak dari pelatihan hygiene dan sanitasi adalah meningkatnya kesadaran
dan disiplin pelaku UMKM dalam menjaga kebersihan, menurunnya risiko kesehatan bagi
wisatawan, serta meningkatnya rasa aman dan kepercayaan pengunjung terhadap
produk dan layanan yang ditawarkan. Secara jangka panjang, penerapan hygiene dan
sanitasi yang baik diharapkan mendukung keberlanjutan ekonomilokal dan memperkuat
positioning Kampung Wisata Prenggan sebagai desa wisata yang bersih, aman, dan
berkualitas. Kegiatan PkM ini bertujuan meningkatkan kualitas produksi jasa dan
pengelolaan usaha pariwisata di Kampung Wisata Prenggan melalui pelatihan pelayanan
prima dan hygiene sanitasi yang berlandaskan Global Code of Ethics for Tourism. Target
luaran mencakup peningkatan standar layanan berbasis penghormatan budaya lokal,
perlindungan kesehatan dan keselamatan wisatawan, serta penguatan manajemen
operasional usaha wisata. Indikator capaian ditunjukkan melalui perubahan praktik
layanan dan meningkatnya kapasitas pelaku wisata lokal. Dampak kegiatan ini adalah
meningkatnya profesionalisme, kepercayaan wisatawan, dan keberlanjutan ekonomi

masyarakat secara etis dan berkelanjutan.

B. LANDASAN TEORI
1. Kualitas Layanan dalam Pariwisata

Kualitas layanan dalam pariwisata merujuk pada kemampuan penyedia jasa dalam
memenuhi dan melampaui harapan wisatawan melalui interaksi layanan yang konsisten,
profesional, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan (Bouranta et al., 2019; Rahim et
al., 2020; Wilis, R. A., & Nurwulandari, 2020). Dalam konteks destinasi wisata berbasis
komunitas, kualitas layanan tidak hanya ditentukan oleh fasilitas fisik, tetapi juga oleh
perilaku, sikap, dan kompetensi sumber daya manusia lokal. Kualitas layanan yang baik
berkontribusi langsung terhadap kepuasan, citra destinasi, dan niat kunjungan ulang
wisatawan (Riyadi & Nurmahdi, 2022). Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan
menjadi faktor kunci dalam pengembangan daya saing destinasi wisata. Pelayanan yang
berkualitas juga memperkuat keberlanjutan pariwisata dengan menciptakan
pengalaman positif bagi wisatawan dan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal(Aljumah

et al., 2020).
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2. Pelayanan Prima (Service Excellence)

Pelayanan prima merupakan pendekatan pelayanan yang menekankan pada
pemberian layanan terbaik secara konsisten dengan tujuan melampaui harapan
pelanggan (Mandal, 2022; Rahim et al., 2020). Konsep ini mencakup sikap ramah, sopan,
responsif, empatik, serta kemampuan menangani keluhan secara profesional. Dalam
pariwisata, pelayanan prima menjadi elemen penting karena interaksi langsung antara
pelaku wisata dan wisatawan sangat menentukan kualitas pengalaman wisata (Anninos,
2019; Tsaur & Yen, 2019). Pelayanan prima juga mencerminkan profesionalisme dan
komitmen pelaku wisata dalam menciptakan rasa aman dan nyaman bagi wisatawan.
Penerapan pelayanan prima di kampung wisata berperan penting dalam membangun
kepercayaan wisatawan serta memperkuat identitas destinasi sebagai tujuan wisata
yang berorientasi pada pengalaman (Gardiner et al., 2020; Juliana et al., 2024; Juliana et
al,, 2023)

3. Hygiene dan Sanitasi dalam Pariwisata

Hygiene dan sanitasi merupakan aspek fundamental dalam penyelenggaraan kegiatan
pariwisata yang berkaitan dengan kesehatan, kebersihan, dan keselamatan wisatawan
(Bouranta et al.,, 2019; Catulli et al., 2017). Hygiene mencakup kebersihan diri pelaku
wisata, sementara sanitasi berkaitan dengan kebersihan lingkungan, fasilitas, dan
peralatan yang digunakan dalam aktivitas wisata. Penerapan standar hygiene dan
sanitasi yang baik dapat mencegah risiko kesehatan dan meningkatkan rasa aman
wisatawan (Budge et al, 2022). Dalam konteks pascapandemi, perhatian terhadap
hygiene dan sanitasi menjadi semakin penting dan menjadi salah satu pertimbangan
utama wisatawan dalam memilih destinasi. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman
dan praktik hygiene sanitasi di kampung wisata merupakan prasyarat bagi keberlanjutan
dan kepercayaan wisatawan.

4. Kampung Wisata Berbasis Komunitas

Kampung wisata berbasis komunitas menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor
utama dalam pengelolaan dan penyediaan layanan wisata (Mashapure et al.,, 2023; So et
al., 2021). Model ini menekankan partisipasi aktif, pemberdayaan, dan tanggung jawab
bersama dalam menjaga kualitas layanan dan lingkungan. Dalam konteks Kampung
Wisata Prenggan, peningkatan kualitas layanan melalui pelayanan prima dan hygiene

sanitasi menjadi strategi penting untuk memperkuat peran masyarakat sebagai tuan
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rumah wisata. Pendekatan berbasis komunitas juga sejalan dengan prinsip pariwisata
berkelanjutan yang menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Dengan
demikian, pelatihan pelayanan prima dan hygiene sanitasi menjadi landasan strategis
dalam meningkatkan kualitas destinasi sekaligus kesejahteraan masyarakat lokal

(Jackson, 2025; Juliana et al., 2021; Zielinski et al., 2020).

C.METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang secara
partisipatif, aplikatif, dan berkelanjutan untuk menjawab permasalahan prioritas mitra,
yaitu kualitas layanan serta hygiene dan sanitasi UMKM di Kampung Wisata Prenggan,
Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan menekankan pada peningkatan kapasitas
sumber daya manusia UMKM melalui proses sosialisasi, pelatihan terstruktur, penerapan
teknologi sederhana, pendampingan, serta evaluasi berkelanjutan, sehingga solusi yang
diberikan tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi dapat diterapkan secara
nyata dalam aktivitas usaha sehari-hari.
1. Tahap Sosialisasi

Tahap awal pelaksanaan kegiatan adalah sosialisasi program kepada mitra sasaran,
yaitu pengelola Kampung Wisata Prenggan dan pelaku UMKM lokal. Sosialisasi dilakukan
untuk menyampaikan tujuan, ruang lingkup, manfaat, serta tahapan kegiatan pengabdian
yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini, tim pengabdian juga melakukan diskusi awal
dengan mitra untuk memastikan kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan riil di
lapangan, khususnya terkait pelayanan prima dan hygiene sanitasi. Sosialisasi berfungsi
untuk membangun pemahaman bersama, komitmen, dan partisipasi aktif mitra selama
proses kegiatan berlangsung, sekaligus menjadi sarana pemetaan awal kondisi UMKM
dan praktik layanan serta kebersihan yang telah berjalan.
2. Tahap Pelatihan

Pelatihan merupakan inti dari kegiatan pengabdian dan dilaksanakan selama dua hari,
yaitu tanggal 12-13 Desember 2025, pukul 09.00-12.00 WIB. Pelatihan dirancang
dengan metode interaktif dan kontekstual, mengombinasikan pemaparan materi, diskusi,
studi kasus, dan simulasi praktik. Materi pelatihan difokuskan pada dua topik utama,

yaitu Pelayanan Prima (Service Excellence) dan Hygiene dan Sanitasi untuk UMKM.
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Pada sesi pelayanan prima, peserta dibekali pemahaman mengenai pentingnya
kualitas layanan dalam menciptakan pengalaman wisata, prinsip dasar pelayanan yang
ramah, empatik, dan responsif, serta peran komunikasi dan sikap dalam membangun
kepuasan wisatawan. Sementara itu, pada sesi hygiene dan sanitasi, peserta diberikan
pengetahuan praktis mengenai kebersihan personal, sanitasi peralatan dan area kerja,
pengelolaan makanan yang aman, serta kebersihan lingkungan usaha. Seluruh materi
disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan konteks UMKM
desa wisata agar mudah dipahami dan diterapkan.

3. Tahap Penerapan Teknologi

Sebagai bagian dari solusi yang ditawarkan, kegiatan ini juga mencakup penerapan
teknologi sederhana dan tepat guna untuk mendukung peningkatan kualitas layanan
serta praktik hygiene dan sanitasi UMKM. Teknologi yang dimaksud tidak bersifat
kompleks, melainkan berupa pemanfaatan media digital dan alat bantu praktis, seperti
penggunaan materi digital (poster, infografik, dan panduan singkat) tentang standar
pelayanan dan kebersihan, serta pemanfaatan perangkat komunikasi digital untuk
mendukung pelayanan dan promosi usaha. Penerapan teknologi ini bertujuan untuk
membantu pelaku UMKM memiliki acuan visual dan praktis yang dapat digunakan secara
berkelanjutan dalam menjalankan usahanya.

4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Sebelum dan setelah pelatihan selesai, dilakukan pre-test dan post-test untuk
memastikan bahwa materi yang diberikan benar-benar dipahami dan diterapkan oleh
mitra. Evaluasi difokuskan pada perbaikan pemahaman pengetahuan peserta pelatihan
tentang perilaku layanan, penerapan praktik hygiene dan sanitasi. Tahap ini juga menjadi
sarana diskusi bersama untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi mitra dalam
penerapan pelatihan, sekaligus merumuskan perbaikan yang diperlukan.

5. Tahap Keberlanjutan Program

Untuk menjamin dampak jangka panjang, kegiatan pengabdian ini dirancang dengan
memperhatikan keberlanjutan program. Hasil pelatihan diharapkan menjadi dasar
pembentukan standar pelayanan dan kebersihan sederhana yang dapat diterapkan
secara konsisten oleh UMKM di Kampung Wisata Prenggan. Selain itu, pengelola
kampung wisata didorong untuk berperan sebagai penggerak internal dalam menjaga

keberlanjutan praktik pelayanan prima dan hygiene sanitasi. Dengan demikian, program
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ini tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas jangka pendek, tetapi juga
mendukung penguatan kualitas UMKM dan keberlanjutan Kampung Wisata Prenggan
sebagai desa wisata berbasis komunitas.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dikembangkan sebagai kelanjutan dari
beberapa PkM terdahulu yang menekankan penguatan kapasitas dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata berbasis komunitas (Hubner etal., 2021;
Indra & Arkananta, 2022; Indra & Christabel, 2022; Juliana et al., 2022; Pramono, R., & H,
Vasco Adato, Juliana, 2019) Berangkat dari temuan tersebut, kegiatan ini memperluas
fokus intervensi dengan mengintegrasikan aspek pelayanan prima dan hygiene sanitasi
sebagai elemen kunci kualitas pengalaman wisata dan pariwisata beretika. Pendekatan
ini tidak hanya menguatkan hasil PkM sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi

praktis yang lebih aplikatif bagi peningkatan daya saing destinasi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan kualitas layanan melalui pelatihan pelayanan prima dan hygiene sanitasi
di Kampung Wisata Prenggan Yogyakarta dilihat berdasarkan hasil pretest dan postest.
Adapun hasil pretest dan postes disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Analisis Pre test dan Post Test

Pre Post
test Test
1  Yang dimaksud dengan Pelayanan yang  melebihi 17 20
pelayanan prima dalam harapan wisatawan
pariwisata adalah
2 Sikap utamayangharus dimiliki Ramah, sopan, dan responsif 20 20
pelaku wisata dalam pelayanan
prima adalah
3  Tujuan wutama penerapan Menjaga kesehatan dan 20 20
hygiene dan sanitasi dalam kenyamanan wisatawan
kegiatan wisata adalah
4  Contoh penerapan personal Mencuci tangan sebelum dan 20 20
hygiene yang benar saat sesudah pelayanan
melayani wisatawan adalah

No Pernyataan Jawaban

5 Kebersihan fasilitas wisata Mempengaruhi  kenyamanan 15 20
penting karena dan citra destinasi

6 Dalam pelayanan prima, cara Mendengarkan dengan empati 18 20
menangani keluhan wisatawan dan memberikan solusi
yang tepat adalah
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Pre Post
No Pernyataan Jawaban test Test
7  Hubungan antara hygiene Hygiene dan sanitasi 18 20
sanitasi dan kepuasan berpengaruh langsung terhadap
wisatawan adalah kepuasan wisatawan
8 Salah satu indikator pelayanan Pelayanan  konsisten = dan 20 20
prima yang baik adalah berorientasi pada wisatawan
9  Penerapan pelayanan prima Peningkatan kepercayaan dan 20 20
dan hygiene sanitasi secara loyalitas wisatawan
konsisten akan berdampak
pada
10 Peran masyarakat Kampung Sebagai tuan rumah yang 20 20
Wisata Prenggan dalam memberikan pelayanan terbaik

pelayanan wisata adalah

dan menjaga kebersihan

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada 20 peserta, secara

umum terlihat adanya peningkatan pemahaman yang sangat signifikan terkait konsep
pelayanan prima dan hygiene sanitasi. Pada sebagian besar pertanyaan, persentase
jawaban benar pada post-test mencapai 100%, menunjukkan efektivitas pelatihan dalam
memperkuat pengetahuan dan kesadaran peserta. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan mitra dan mudah dipahami.
Pada aspek pemahaman konsep pelayanan prima, hasil pre-test menunjukkan bahwa
masih terdapat peserta yang memiliki persepsi keliru, khususnya pada pertanyaan
mengenai makna pelayanan prima. Sebanyak 15% peserta pada pre-test masih
memandang pelayanan sebagai aktivitas yang berfokus pada keuntungan semata.
Namun, pada post-test seluruh peserta (100%) telah memahami bahwa pelayanan prima
adalah pelayanan yang melebihi harapan wisatawan, menandakan terjadinya klarifikasi
konsep secara menyeluruh.

Terkait sikap pelaku wisata, baik pada pre-test maupun post-test seluruh peserta
(100%) telah menjawab dengan benar bahwa sikap ramah, sopan, dan responsif
merupakan sikap utama dalam pelayanan prima. Hal ini menunjukkan bahwa secara
sikap dasar, mitra telah memiliki pemahaman awal yang baik, dan pelatihan berfungsi
lebih sebagai penguatan dan standarisasi sikap layanan.

Pada aspek hygiene dan sanitasi, hasil pre-test dan post-test menunjukkan tingkat
pemahaman yang sangat tinggi. Seluruh peserta (100%) telah memahami bahwa tujuan

utama penerapan hygiene dan sanitasi adalah untuk menjaga kesehatan dan
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kenyamanan wisatawan, serta mampu mengidentifikasi praktik personal hygiene yang
benar, seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah pelayanan. Hal ini mengindikasikan
bahwa kesadaran dasar mengenai kebersihan sudah terbentuk dengan baik dan semakin
diperkuat melalui pelatihan.

Namun demikian, pada pertanyaan mengenai pentingnya kebersihan fasilitas wisata,
hasil pre-test masih menunjukkan variasi jawaban. Sebanyak 15% peserta menganggap
kebersihan hanya menjadi tanggung jawab pengelola, dan 10% menganggap kebersihan
hanya dibutuhkan saat ramai pengunjung. Setelah pelatihan, seluruh peserta (100%)
memahami bahwa kebersihan fasilitas wisata berpengaruh langsung terhadap
kenyamanan dan citra destinasi. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran
mindset dari tanggung jawab individual terbatas menuju tanggung jawab kolektif
masyarakat.

Dalam hal penanganan keluhan wisatawan, pre-test menunjukkan bahwa masih
terdapat 10% peserta yang cenderung mengabaikan keluhan kecil. Setelah pelatihan,
seluruh peserta (100%) memahami bahwa keluhan wisatawan harus ditangani dengan
mendengarkan secara empatik dan memberikan solusi. Hal ini menandakan peningkatan
keterampilan layanan yang bersifat praktis dan aplikatif.

Hasil yang sama juga terlihat pada pemahaman mengenai hubungan antara hygiene
sanitasi dan kepuasan wisatawan. Pada pre-test, 10% peserta masih menganggap
hygiene hanya berlaku di hotel berbintang. Pada post-test, seluruh peserta (100%)
menyadari bahwa hygiene dan sanitasi berpengaruh langsung terhadap kepuasan
wisatawan di semua jenis destinasi, termasuk kampung wisata. Hal ini menunjukkan
peningkatan pemahaman kontekstual sesuai karakteristik Kampung Wisata Prenggan.

Untuk indikator-indikator lanjutan seperti indikator pelayanan prima, dampak
penerapan pelayanan prima dan hygiene sanitasi, serta peran masyarakat sebagai tuan
rumah wisata, hasil pre-test dan post-test sama-sama menunjukkan tingkat pemahaman
yang sangat tinggi (100%). Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan berfungsi sebagai
penguatan kapasitas dan konsistensi pemahaman, bukan sekadar transfer pengetahuan
baru. Secara keseluruhan, analisis pre-test dan post-test menunjukkan bahwa kegiatan
PKM ini berhasil meningkatkan pemahaman konseptual, meluruskan persepsi yang
keliru, serta memperkuat sikap dan kesiapan mitra dalam menerapkan pelayanan prima

dan hygiene sanitasi. Peningkatan persentase jawaban benar hingga 100% pada hampir
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seluruh indikator membuktikan bahwa pelatihan memberikan dampak nyata terhadap
kualitas sumber daya manusia di Kampung Wisata Prenggan dan menjadi fondasi penting
bagi peningkatan kualitas layanan wisata secara berkelanjutan

Tabel 2. Evaluasi Kegiatan PKkM

No Pernyataan Skor Rata-rata
1  Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan mitra 4,6
2 Materi mudah dipahami dan aplikatif 4,5
3  Metode pelatihan (diskusi, praktik) efektif 4,4
4 Waktu pelaksanaan kegiatan sudah sesuai 4,2
5  Fasilitator/narasumber menyampaikan materi dengan jelas 4,7

Tabel 3. Manfaat Kegiatan PkM

No Pernyataan Skor Rata-rata

1  Kegiatan meningkatkan pemahaman pelayanan prima 4,6

2 Kegiatan meningkatkan pemahaman hygiene dan sanitasi 4,7

3 Kegiatan meningkatkan keterampilan pelayanan kepada 4,5
wisatawan

4  Kegiatan meningkatkan kesadaran menjaga kebersihan 4,8
lingkungan wisata

5  Kegiatan bermanfaat bagi peningkatan kualitas Kampung 4,7

Wisata Prenggan

Tabel 4. Evaluasi Dampak dan Keberlanjutan PKM

No Pernyataan Skor Rata-rata

1  Saya termotivasi menerapkan pelayanan prima secara 4,6
konsisten

2 Sayasiap menerapkan standar hygiene dan sanitasi setelah 4,7
pelatihan

3  Kegiatan ini mendorong kerja sama antar pelaku wisata 4,5

4  Kegiatan perlu dilanjutkan atau dikembangkan di masa 4,8
depan

5 Saya bersedia terlibat dalam program lanjutan PKM 4,6

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan PKM memperoleh penilaian sangat baik,
dengan rata-rata skor keseluruhan berada pada rentang 4,5-4,7. Hal ini mengindikasikan
bahwa materi pelatihan pelayanan prima dan hygiene sanitasi dinilai relevan, mudah
dipahami, dan aplikatif oleh mitra Kampung Wisata Prenggan. Narasumber dan metode
pelatihan juga dinilai efektif dalam mendukung proses pembelajaran dan transfer

pengetahuan.
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Dari sisi manfaat, mayoritas peserta menyatakan bahwa kegiatan ini secara nyata
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelayanan, serta kesadaran akan
pentingnya kebersihan dan sanitasi dalam menciptakan pengalaman wisata yang
berkualitas. Skor tertinggi terdapat pada indikator kesadaran kebersihan lingkungan dan
kebermanfaatan kegiatan bagi pengembangan kampung wisata, yang menunjukkan
adanya perubahan sikap dan mindset peserta.

Pada aspek dampak dan keberlanjutan, hasil evaluasi memperlihatkan tingkat motivasi
dan komitmen yang tinggi untuk menerapkan hasil pelatihan secara berkelanjutan.
Peserta juga menyatakan dukungan kuat terhadap kelanjutan program di masa
mendatang. Hal ini menegaskan bahwa PKM tidak hanya menghasilkan output jangka
pendek, tetapi juga membangun fondasi perilaku dan praktik layanan yang berorientasi

pada kualitas dan keberlanjutan destinasi.

Gambar 1. Penyerahan Sertifikat Pelatihan

E. KESIMPULAN

Kegiatan PKM ini berhasil mencapai seluruh target yang telah direncanakan. Hasil
pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta yang sangat
signifikan, dengan mayoritas indikator mencapai tingkat pemahaman 100% pada post-
test. Mitra tidak hanya memahami konsep pelayanan prima dan hygiene sanitasi, tetapi
juga mampu mengidentifikasi dan menerapkan praktik layanan yang lebih ramabh,
profesional, dan berorientasi pada kenyamanan wisatawan.

Dampak kegiatan ini dirasakan secara langsung oleh mitra melalui perubahan
pengetahuan, sikap, dan kesiapan dalam memberikan pelayanan wisata. Masyarakat
Kampung Wisata Prenggan semakin menyadari perannya sebagai tuan rumah wisata

yang bertanggung jawab terhadap kualitas layanan dan kebersihan lingkungan. Selain itu,
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terbentuknya komitmen bersama untuk menjaga standar pelayanan dan sanitasi menjadi
fondasi penting dalam meningkatkan citra destinasi serta kepuasan wisatawan secara
berkelanjutan.

Dari sisi keberlanjutan, program ini memiliki potensi untuk terus dikembangkan
karena mitra menunjukkan motivasi dan kesiapan yang tinggi untuk menerapkan hasil
pelatihan secara konsisten. Materi dan praktik yang diberikan bersifat aplikatif dan dapat
diintegrasikan ke dalam aktivitas pelayanan sehari-hari. Keberlanjutan program juga
didukung oleh kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan nyata mitra serta karakteristik
Kampung Wisata Prenggan sebagai destinasi berbasis komunitas.

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar program PKM selanjutnya
difokuskan pada pendampingan lanjutan berupa penyusunan standar operasional
prosedur (SOP) pelayanan prima dan hygiene sanitasi yang spesifik untuk Kampung
Wisata Prenggan. Selain itu, diperlukan penguatan pada aspek monitoring berkala dan
pelatihan lanjutan berbasis praktik, seperti simulasi layanan dan audit kebersihan
internal. Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan pelaku industri pariwisata juga
direkomendasikan guna memperluas dampak program dan meningkatkan daya saing

destinasi secara berkelanjutan.
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